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KUALITAS SEMEN CAIR SAPI BALI DENGAN METODE 

PENGENCERAN DAN DOSIS INSEMINASI BUATAN 

YANG BERBEDA SEBAGAI DASAR  

UNTUK PRESERVASI  

 

Ari Ananda Yusman (11980114564) 

Di bawah bimbingan Zumarni dan Jully Handoko 

 

INTISARI 

 

Optimalisasi pemanfaatan teknologi Inseminasi Buatan (IB) merupakan 

salah satu program yang diupayakan pemerintah dalam mewujudkan peningkatan 

populasi ternak. Perkawinan melalui metode IB menggunakan semen ternak 

pejantan yang telah diproses melalui tahapan pengenceran dan dikemas 

menggunakan straw baik berupa semen cair maupun beku. Penelitian bertujuan 

untuk melihat interaksi antara metode pengenceran dan dosis IB terhadap kualitas 

semen cair sapi Bali sebagai dasar untuk preservasi. Penelitian dilakukan pada 

bulan Februari sampai Bulan Maret di UPT Inseminasi Buatan Ternak Tenayan 

Raya. Penelitian menggunakan eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) pola Faktorial 2x3x4 ulangan. Faktor A (Metode pengenceran) terdiri dari 

Faktor A1 tanpa menghitung volume straw; A2 menghitung volume straw dan 

Faktor B (Dosis IB) terdari dari B1 = 1 x 10
7 

mL; B2 = 1,5 x 10
7 

mL; B3 = 2 x 10
7 

mL; B4 = 2,5 x 10
7 

mL; B5 = 3 x 10
7 

mL. Peubah yang diamati pada penelitian ini 

meliputi kualitas semen cair sapi Bali yang meliputi motilitas, persentase hidup, 

gerak individu dan abnormalitas. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat 

interaksi (P>0,05) antara metode pengenceran dengan dosis IB semen cair sapi 

Bali pada pengamatan nilai motilitas, persentase hidup, gerak individu dan 

abnormalitas, namun pada  metode pengenceran berpengaruh sangat nyata 

(P<0,01) terhadap kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu dan 

abnormalitas) semen cair sapi Bali, tapi tidak dengan dosis IB. Dapat disimpulkan 

bahwa nilai motilitas, persentase hidup, dan abnormalitas semen cair sapi Bali 

pada metode pengenceran dan dosis IB yang berbeda berada pada kisaran normal  

 

 

 

Kata Kunci : sapi Bali, kualitas semen, preservasi, metode pengenceran, dosis IB 
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QUALITY OF LIQUID SEMEN OF BALI BULL WITH DIFFERENT 

DILUTION METHODS AND ARTIFICIAL INSEMINATION  

DOSAGES AS A BASIS FOR PRESERVATION 

 

Ari Ananda Yusman (11980114564) 

Under the guidance of Zumarni and Jully Handoko 

 

ABSTRACT 

 

Optimizing the use of Artificial Insemination (IB) technology is one of the 

programs pursued by the government in realizing an increase in livestock 

population. Mating through the IB method uses male bull semen that has been 

processed through the dilution stage and packaged using straw in the form of 

either liquid or frozen semen. The study aimed to see the interaction between 

dilution method and IB dose on the quality of liquid semen of Bali bull as a basis 

for preservation. The research was conducted from February to March at the 

Tenayan Raya Livestock Artificial Insemination Unit. The research used 

experiments with a Randomized Group Design (RAK) factorial pattern 2x3x4 

replications. Factor A (Dilution method) consists of Factor A1 without calculating 

straw volume; A2 calculating straw volume and Factor B (IB dose) consists of B1 

= 1 x 107 mL; B2 = 1.5 x 107 mL; B3 = 2 x 107 mL; B4 = 2.5 x 107 mL; B5 = 3 x 

107 mL. The variables observed in this study include the quality of liquid semen of 

Bali bull which includes motility, live percentage, individual motion and 

abnormality. The results showed there was no interaction (P>0,05) between 

dilution method and IB dose of Bali bull liquid semen on the observation of 

motality value, percentage of live, individual movement and abnormality, but the 

dilution method had a very significant effect (P<0,01) on the quality (motility, 

percentage of live, individual movement and abnormality) of Bali bull liquid 

semen, but not with IB dose. It can be concluded 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berbagai program yang diupayakan pemerintah untuk peningkatan 

populasi ternak, salah satu program yang dilakukan dalam peningkatan populasi 

ternak yaitu melalui Bioteknologi. Bentuk teknologi yang digunakan adalah 

inseminasi buatan (IB). inseminasi buatan (IB) berfungsi untuk perbaikan mutu 

genetik, pencegahan penyakit menular,  recording  yang lebih akurat, biaya lebih 

murah, mencegah kecelakaan dan transmisi penyakit yang disebabkan oleh 

pejantan (Kusumawati dan Leondro, 2014). inseminasi buatan (IB) dikatakan 

berhasil bila sapi induk yang diinseminasi menjadi bunting. 

Pelaksanakan IB memerlukan semen hasil preservasi. Tingkat 

keberhasilan IB dipengaruhi oleh kinerja inseminator dan kualitas spermatozoa 

yang digunakan. Kualitas sperma dipengaruhi oleh jenis ternak dan bahan 

pengencer yang berfungsi sebagai sumber energi bagi sel sperma. Kualitas sperma 

diduga dipengaruhi oleh jenis ternak dan bahan pengencer yang digunakan. 

Menurut hasil penelitian ada beberapa metode pengenceran yang dapat digunakan 

dalam proses preservasi semen. Shukla (2011) menyatakan bahwa untuk 

mendapatkan kualitas semen yang baik ditentukan oleh motilitas, konsentrasi, 

volume, dosis semen dan volume straw yang digunakan sebagai wadah simpan 

dari spermatozoa hasil preservasi. Selanjutnya dinyatakan juga bahwa setiap dosis 

sperma mengandung 10x10
6
. Sedangkan menurut Rizal dan Herdis (2008) dosis 

yang digunakan pada pengenceran domba sebanyak 100x10
6. 

Asmarawati dkk, 

(2013) dosis sperma yang digunakan untuk IB dapat mempengaruhi kualitas dan 

keberhasilan fertilisasi pada ternak.  

Sapi bali merupakan ternak lokal Indonesia. Pejantan sapi bali memiliki 

keunggulam reproduksi yang baik dan mampu beradaptasi dengan lingkungan. 

Susilawati dkk, (2018) menyatakan bahwa pejantan sapi Bali mampu 

memproduksi semen segar sekitar 3,75 mL perejakulasi dengan konsentrasi 1140 

juta/mL dan motilitas 70,83%. Produksi semen sapi bali tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan sapi Limousin, produksi semen segar sekitar 7,17 mL 

perejakulasi dengan Motilitas sebesar 59,29% (Hendrik dkk., 2017).  
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Unit Pelaksana Teknis (UPT) Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya 

Pekanbaru berperan dalam penyediaan bibit dan preservasi semen sapi. 

Berdasarkan hasil survei 2022 dinyatakan bahwa kualitas semen hasil preservasi 

masih mengalami penurunan nilai motilitas pasca freezing (pembekuan). 

Berdasarkan kondisi diatas, maka penulis telah melakukan pengamatan terhadap 

“Kualitas Semen Cair Sapi Bali dengan Metode Pengenceran dan Dosis 

Inseminasi Buatan yang Berbeda sebagai Dasar untuk Preservasi”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1) Mengetahui pengaruh metode pengenceran terhadap kualitas semen cair 

sapi bali. 

2) Mengetahui pengaruh dosis pengencer terhadap kualitas (motilitas, 

persentase hidup, gerak individu dan abnormalitas) semen cair sapi bali. 

3) Mengetahui interaksi antara dosis pengencer dan metode pengenceran 

terhadap kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu dan 

abnormalitas) semen cair sapi bali. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Memberikan informasi penggunaan dosis dan metode pengenceran 

terbaik untuk mempertahankan kualitas (motilitas, persentase hidup dan 

abnormalitas) semen cair sapi bali. 

 

1.4. Hipotesis 

1) Metode pengenceran yang berbeda dapat mempertahankan kualitas 

(motilitas, persentase hidup, gerak individu dan abnormalitas) semen cair 

sapi bali 

2) Dosis pengenceran yang berbeda mampu mempertahankan kualitas 

(motilitas, persentase hidup, gerak individu dan abnormalitas) semen cair 

sapi bali. 

3) Terdapat interaksi antara metode pengenceran dan dosis IB yang berbeda 

terhadap kualitas (motilitas, persentase hidup, gerak individu dan 

abnormalitas) semen cair sapi bali. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Sapi Bali Jantan  

Sapi bali merupakan keturunan dari sapi liar yang disebut banteng yang 

telah mengalami proses penjinakan (domestikasi). Para ahli meyakini bahwa 

perjinakan tersebut dilakukan sejak akhir abad ke-19 di Bali sehingga jenis sapi 

ini dinamakan sapi bali. Menurut Dilaga (2014) sapi bali Sewaktu lahir, baik sapi 

bali jantan maupun betina berwarna merah bata. Setelah dewasa, warna bulu sapi 

bali jantan berubah menjadi hitam karena pengaruh hormon 

testosterone.Menurut Ngadiyono (2012) sapi mempunyai klasifikasi sebagai 

berikut :  Fillum : Chordata, Subfillum : Vertebrata, Kelas : Mamalia, Sub kelas 

: Theria,   Ordo : Artiodactyla, Subordo : Ruminantia, Famili : Bovidae, Genus : 

Bos,   Spesies : Bos sondaicus (Bos Banteng), Bos indicus (Sapi Zebu), Bos 

taurus (Sapi Eropa). gambar Sapi bali di sajikan pada gambar 2.1 dibawah ini. 

 

Gambar 2.1 Sapi Bali Jantan 

Sumber : Standar Nasional Indonesia SNI (2020) 

Ciri-ciri spesifik Sapi bali Jantan memiliki ciri-ciri fisik sebagai berikut: 

warna bulu sapi bali jantan berwarna cokelat kemerahanan dan berubah menjadi 

hitam di saat umur 12-18 bulan dan semakin menjadi hitam disaat dewasa tubuh. 

Memiliki garis pada punggungnya, sifat kualitatif lainnya yaitu memiliki seperti 

kaos kaki dan bergelambir dengan tanduk yang dominan berukuran kecil. 

(Zulkarnain.2017). Bobot sapi bali jantan Berkisar 337-494kg (Saputra dkk., 

2019).  
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2.2. Organ Reproduksi Jantan Sapi Bali 

 Reproduksi merupakan kemampuan makhluk hidup untuk menghasilkan 

keturunan baru, titik tujuannya adalah mempertahankan jenisnya agar tidak punah 

(Noviani, 2021). Menurut Bearden et al. (2004)  Organ reproduksi sapi bali jantan 

terdiri dari tiga komponen yaitu: (1) organ kelamin primer (testis), (2) kelenjar-

kelenjar kelamin pelengkap yaitu kelenjar vesikularis, kelenjar prostat, cowper 

dan saluran-saluran terdiri atas epidi dimis serta duktus deferen dan (3) alat 

kelamin luar (penis).  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.2 sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.2 Organ Reproduksi Sapi Bali Jantan 

Sumber : ilmu ternak (2014) 

 

2.3. Semen Cair 

Semen cair adalah semen segar yang telah ditambahkan suatu bahan 

pengencer yang dapat mempertahankan daya hidup spermatozoa lebih lama dari 

pada ketahanan aslinya (Junaedi dkk, 2016). Semen cair yang dilakukan proses 

pendinginan adalah semen yang telah ditampung dan diuji kualitasnya. Apabila 

motilitas diatas 70% maka diproses lebih lanjut. (Susilawati,  2013) 

Proses penyimpanan semen cair sapi umumnya dilakukan pada suhu 3-

5°C), setiap penurunan suhu 10
o
C akan menurunkan metabolisme spermatozoa 

sampai 50%. Terhambatnya metabolisme spermatozoa, maka akan dapat 

mempertahankan viabilitas beberapa hari sampai saat digunakan untuk IB. 

Selama penyimpanan, spermatozoa harus ditambahkan media berupa bahan 

pengencer yang harus mengandung sumber energi. (Wicaksono dkk., 2009) 
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Pengencer semen merupakan bahan-bahan yang digunakan untuk 

mempertahankan dan melindungi spermatozoa selama penyimpanan agar dapat 

digunakan dalam proses IB. Pengencer yang digunakan harus memiliki syarat-

syarat tertentu untuk menjamin proses metabolisme dan respirasi spermatozoa 

tetap berlangsung dengan baik. Komponen yang harus dimiliki bahan pengencer 

adalah besifat isotonik, kemampuan sebagai buffer (untuk mengatur pH) 

melindungi dari cold shock , mengandung sumber energy, mampu mengontrol 

kontaminasu mikroba, memberikan perlindungan selama pembekuan dan 

thawing serta mempertahankan kesuburan spermatozoa. (Raheja et al., 2018)  

 

2.4. Kualitas Semen 

Kualitas semen merupakan penentuan untuk memprediksi kemampuan 

seekor jantan mampu melakukan fertilisasi. Kualitas semen dapat dipengaruhi 

oleh umur, bangsa ternak, genetik, lingkungan, pakan dan jenis pengencer yang 

digunakan. Penentuan kualitas semen secara makroskopis meliputi motilitas, 

viabilitas dan abnormalitas (Teethol dkk. 2022).  

 

2.4.1 Motilitas 

Spermatozoa yang hidup ditandai dengan gerakan berputar di tempat 

sering terlihat pada semen yang sudah tua apabila banyak spermatozoa yang 

telah berhenti bergerak maka dianggap mati. Ada beberapa tipe pergerakan 

spermatozoa yaitu pergerakan progresif (maju ke depan), pergerakan rotasi 

(gerakan berputar) tanpa pergerakan ke depan atau perpindahan posisi. Banyak 

faktor yang mempengaruhi perbedaan nilai motilitas spermatozoa diantaranya 

umur bangsa, kematangan spermatozoa dan kualitas plasma spermatozoa 

(Bhakat et al., 2014). Menurut Garner dan Hafez (2016) nilai motilitas 

spermatozoa sapi berkisar antara 70% - 80%. 

 

2.4.2 Persentase Hidup  

 Persentase hidup merupakan kemampuan spermatozoa untuk tetap tahan 

hidup sejak awal penyimpanan hingga spermatozoa mati (Aryani, 2016). 

Menurut Melita dkk. (2014) untuk mengetahui sperma hidup dengan cara 
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pemberian zat warna eosinin –negrosin, spermatozoa yang mati akan menyerap 

warna merah, sedangkan sperma hidup tidak menyerap warna atau berwarna 

putih.) Persentase hidup memiliki korelasi dengan motilitas spermatozoa yang 

ditentukan oleh kekuatan membrane plasma (Azzahra dkk. 2016). Menurut 

Ismaya dan Dwitarizki, (2021) spermatozoa yang tidak motil secara progresif 

namun sebenarnya masih hidup sehingga tidak menyerap warna dari larutan 

eosin-negrosin sehingga nilai persentase hidup akan sedikit lebih tiggi dari nilai 

motilitas. Hasil penelitian Yekti dkk. (2018) Persentase hidup Spermatozoa sapi 

bali yaitu 89,94% 

 

2.4.3 Gerakan Individu  

 Gerakan Individu adalah daya gerak spermatozoa progresif maju ke depan, 

bergelombang cepat dan padat (Ningsih, 2007). Menurut Salmah (2014) gerakan 

individu sperma mempunyai nilai 0-5 sebagai berikut dengan kriteria 0 : sperma 

imotil atau tidak bergerak, 1 : sperma bergerak berputar di tempat, 2 : sperma 

bergerak berayun melingkar, <50% bergerak progresif dan tidak bergelombang, 3 

: menghasilkan gerakan massa, 50%-80% spermatozoa bergerak proresif, 4 : 

pergerakan individu progresif dan gesit sehingga membentuk gelombang dengan 

50% sperma motil, 5 : pergerakan indivi progresif sehingga menghasilkan 

gelombang yang cepat dengan 100% sperma motil. 

 

2.4.4 Abnormalitas 

Abnormalitas spermatozoa adalah jumlah dari spermatozoa yang abnormal 

dibagi dengan 200 spermatozoa yang terlihat dikali seratus persen. perbedaan 

antara spermatozoa abnormal dan spermatozoa yang normal terbentuk pada waktu 

spermatogenesis dan abnormal sebagai akibat dari perlakuan semen.Abnormalitas 

dibagi menjadi dua yaitu abnormalitas sekunder dan abnormalitas primer 

(Ervandi, 2017) 

Abnormalitas primer disebabkan oleh kegagalan proses 

spermatozoatogenesis atau spermiogenesis, faktor genetik, penyakit, dan kondisi 

lingkungan yang tidak sesuai (Manjunath 2012). Sedangkan abnormalitas 

sekunder disebabkan kesalahan pengerjaan yaitu kelainan bentuk buah pir 

makrosefalik, mikrosefalus kepala terlepas, dan kelainan spermatozoa yang 
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termasuk kelainan sekunder yaitu kepala saja tidak ada ekor, leher bengkok, ekor 

melingkar dan ekor bunting (Holt, 2000). Nilai abnormalitas pada sapi bali yaitu 

10,1% sampai 19,8% (Aliyah dkk., 2022). 

 

2.5. Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Semen 

2.5.1  Bangsa Ternak 

Bangsa ternak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 

semen Aisah dkk. (2017). Komariah dkk. (2013) menyatakan warna, volume, 

pH, Konsistensi, motilitas, motilitas massa dan konsentrasi spermatozoa pejantan 

sangat bervariasi. Hal ini dipengaruhi oleh komdisi kesehatan ternak, umur 

ternak, kondisi lingkungan, manajemen peternakan, jenis pakan yang duberikan 

dan bangsa sapi yang digunakan. 

Hasil Penelitian Rahmawati dkk. (2015) melaporkan bangsa sapi 

Brahman memiliki kualitas semen yang lebih baik dibandingkan dengan bangsa 

sapi pejantan lain. Interaksi bangsa sapi yang berbeda memberikan pengarih 

terhadap kualitas semen. Akter et al, (2013) menjelaskan bahwa umur dan 

kelompok mempengaruhi karakteristik skrotum dan testis yang berhubungan 

dengan produksi semen dan kualitas semen pejantan. 

 

2.5.2 Bahan Pengencer 

Dalam proses pengenceran semen, ada beberapa jenis bahan pengencer 

yang dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Tris Kuning Telur. Kuning telur sebagai bahan pengencer semen 

mengandung Senyawa lipoprotein dan lesitin yang terdapat di dalam  kuning 

telur  berperan untuk melindungi spermatozoa dari cold shock (Tarig et al., 

2017), glukosa dan vitamin yang dimiliki kuning telur  juga mudah larut 

dalam air, sehingga  menguntungkan  bagi spermatozoa. Kuning telur juga 

mengandung glukosa, yang lebih disukai digunakan oleh sel-sel 

spermatozoa untuk proses metabolisme dibandingkan fruktosa yang terdapat 

di dalam semen, sebagai protein, vitamin yang larut di dalam air maupun 

yang larut di dalam minyak dan mungkin memiliki viskositas yang 

menguntungkan bagi spermatozoa. Pamungkas dan Anwar (2013) 
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melaporkan penambahan pengencer Tris kuning telur mengasilkan 

persentase motilitas, viabilitas dan integritas membran spermatozoa masih 

cukup tinggi yaitu berturut-turut sebesar 79,09 ± 3,75%, 91,70 ± 4,41% dan 

75,13 ± 4,34%.  

2. Andromed merupakan salah satu pengencer komersial berbahan dasar tris 

yang paling popular digunakan untuk pengencer semen beku sapi.  

Komponen penyusun pengencer  ini  terdiri dari fosfolipid, tris-

(hidroksimetil)-aminomethane, asam sitrat, fruktosa, gliserol, tilosin tartrat, 

gentamisin sulfat, spektinomisin  dan  linkomisin (Yendraliza et al., 2019) 

3. Tris Aminomethane kuning telur merupakan pengencer yang dapat 

digunakan dalam mempertahankan kualitas semen selama proses preservasi 

Bunga dkk (2014). Ratnawati dkk. (2017) bahwa pengencer Tris 

Aminomethane kuning telur mengandung asam sitrat yang berfungsi sebagai 

buffer, mempertahankan tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit. 

Penambahan kuning telur dalam pengencer Tris Aminomethane berfungsi 

sebagai sumber energi bagi spermatozoa serta sebagai pelindung 

spermatozoa dari cold sock selama preservasi. Agustian (2014) menyatakan 

bahwa proses pengenceran semen kambing Boer menggunakan pengencer 

Tris Aminomethane kuning telur selama penyimpanan suhu ruang 

menunjukkan bahwa kualitas spermatozoa masih baik sebelum 4 jam 

penyimpanan. 

 

2.5.3. Waktu Ekulibrasi 

Waktu  ekuilibrasi  merupakan  periode  yang diperlukan  spermatozoa  

sebelum  pembekuan untuk  menyesuaikan  diri  dengan  pengencer supaya  pada  

saat  pembekuan  kematian spermatozoa  yang  berlebihan  dapat  dicegah Umar 

dkk (2005). Marlize et al., (2021) menyatakan Ekuilibrasi  merupakan  waktu  

yang dibutuhkan  oleh  spermatozoa  sebelum pembekuan  agar  dapat  

menyesuaikan  diridengan  pengencer,  sehingga  pada  saat pembekuan  kematian  

spermatozoa  yang berlebihan  dapat  dicegah.  Perbedaan  waktu ekuilibrasi 

menyebabkan  motilitas  spermatozoa setelah  pembekuan  juga  berbeda. 
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2.5.4. Metode Pengenceran  

Metode pengenceran semen yang dilakukan perlu diperhatikan untuk tetap 

menjaga kualitas dari semen segar. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

pengenceran adalah mengurangi cool shock pada spermatozoa yang timbul akibat 

penambahan larutan pengencer. Selain itu hal yang penting yang perlu 

diperhatikan dalam proses pengenceran adalah suhu pengencer harus sama dengan 

suhu semen saat dilakukan pencampuran Rahayu dkk (2014). Menurut Feradis, 

(2010) jumlah larutan pengencer yang digunakan bergantung pada kuantitas dan 

kualitas semen. Menurut Shukla (2011) volume pengencer semen segar dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

 ol me  emen    on en    i    o ili   

 o i    
 – Volume semen 

Menurut Rizal dan Herdis (2008) volume pengencer semen segar 

diperoleh berdasarkan rumus sebagai berikut: 

 
                                      

        
 x (Vol. Straw) – Volume semen 

Rizal dan Herdis (2008) menyatakan volume kemasan bergantung pada 

bentuk kemasan yang dipakai seperti straw ukuran mini (0,25 mL) atau midi (0.5) 

mL jika akan menggunakan maka dosis yang digunakan umumnya 50-100 juta 

spermatozoa metil sekali IB sedangkan semen beku dibutuhkan dengan dosis 200-

400 juta spermatozoa metil sekali IB. 

 

2.6. Dosis Inseminasi Buatan 

Dosis inseminasi buatan merupakan metode salah satu metode pelaksaan 

untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan inseminasi buatan. Dosis inseminasi 

dalam pelaksanaanya terbagi menjadi dua yaitu dosis tunggal (1 straw) dan dosis 

ganda (2 straw) Pelaksanaan IB pada dosis tunggal biasanya dilakukan pada jam 

ke-8 setelah tanda-tanda birahi, sedangkan dosis ganda biasanya dilakukan pada 

jam ke-2 dan jam ke-8 setelah tanda-tanda birahi (Rasyad dkk. 2022).  

Menurut Ansori dkk. (2021) IB dilakukan dengan cara dosis tunggal dan 

dosis ganda akan mendapatkan nilai konsepsi yang berbeda Selanjutnya Amrozi 

dkk.2015 menyatakan singkronisasi ovulasi dengan dosis ganda dengan semen 

cair efektif menghasilakan kebuntingan yang tinggi. 
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III. MATERI DAN METODE 

  

3.1.  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Februari hingga bulan Maret 

tahun 2023 di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Inseminasi Buatan Ternak Tenayan 

Raya, Kota Pekanbaru. 

 

3.2.  Bahan dan Alat 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah semen segar sapi bali 

yang ditampung di UPT Inseminasi Buatan Ternak Tenayan Raya. Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Tris kuning telur, fruktosa, nitrogen cair, 

antibiotik (penicillin dan streptomycin), gliserol, aquabides dan fruktosa. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah vagina buatan (VB) untuk 

menampung semen, waterbath, mikroskop elektrik, pH, AndroVision 

(Minitube), timbangan analitik, gelas ukur, gelas objek, cover glass, filing dan 

sealing, kertas lakmus, refrigator, magnetik stirer, erlmeyer, aluminium foil, tisu, 

spuit, mikropipet dan rak tabung reaksi. 

 

3.3.  Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 2 faktor, dengan 4 kali ulangan. 

Faktor A : Metode Pengenceran, yaitu : 

  A1 = tanpa memperhitungkan Volume straw (0,25) 

  A2 = memperhitungkan Volume straw (0,25) 

Faktor B : dosis semen pada bahan pengencer, yaitu: 

B1 = 1 x 10
7 

mL 

B2 = 1,5 x 10
7 

mL  

B3 = 2 x 10
7 

mL 

B4 = 2,5 x 10
7 

mL  

B5 = 3 x 10
7 

mL 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Penampungan Semen 

Proses penampungan semen dimulai dari persiapan pejantan pemancing dan 

pejantan sebelum melakukan penampungan dengan sebagai berikut:  

1. Pastikan vagina buatan dalam keadaan bersih dan kering.  

2. Vagina buatan dimasukkan ke air hangat 41-45
0
C (Astiti,2020) 

3. Kemudian dioleskan pelicin pada sepertiga bagian depan lubang vagina 

buatan.  

Penampungan semen menggunakan vagina buatan sebagai berikut:  

1. Kolektor harus berada dalam posisi siap menampung dengan kaki kiri 

sejajar kaki kanan yang telah memakai sepatu khusus (Collecting Shoes).  

2. Kemudian pada waktu penis pejantan keluar sewaktu menaiki tracer maka 

kolektor memegangnya pada bagian preputium dan mengarahkannya ke 

mulut vagina buatan yang terletak di samping teaser setelah itu ujung penis 

menyentuh mulut vagina buatan maka terjadilah ejakulasi dan semen 

ditampung  

3. Semen yang telah ditampung akan dikirimkan ke laboratorium untuk 

dilakukan pemeriksaan. 

3.4.2. Pembuatan Bahan Pengencer 

 Persiapan Bahan Pengencer Tris Kuning Telur:  

1. Telur dibersihkan dengan alkohol 70% agar bersih dan steril lalu 

dipecahkan bagian yang lancip dan pisah kuning telur dengan putih 

telur.  

2. Kuning telur yang terbungkus selaput vitelline diletakkan pada kertas 

saring agar menyerap sisa putih telur.  

3. Kuning telur dipecahkan dengan cara menyobek jaringan vitelline 

dengan pisau steril lalu kuning telur dituangkan ke dalam gelas ukur.  

4. Kuning telur siap digunakan. 

5. Untuk pembuatan formula buffer 100 mL, Tris aminomethane 

ditimbang sebanyak 3,028 gram, asam sitrat sebanyak 1,7 gram dan 

fruktosa sebanyak 1,25 gram dilarutkan dengan aquades hingga 100 mL 

dalam tabung erlenmeyer  
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6. Selanjutnya ambil 80 mL larutan buffer dan 20 mL kuning telur 

kemudian homogen kan.  

7. Kemudian Tris Kuning Telur sebanyak 20 mL dicampurkan dengan 

larutan buffer 80 mL dan ditambahkan penisilin sebanyak 0,3 mL dan 

streptomycin 0,4 mL kemudian dihomogenkan.  

3.4.3. Pengenceran  

   Pengenceran dilakukan 4 kali sesuai ulangan. Rataan semen perejakulasi 

sapi bali dengan rataan motilitas hasil ini sudah sesuai dengan standar minimum 

motilitas spermatozoa (70%) untuk diencerkan, selanjutnya yang diperoleh 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dibagi sesuai dengan perlakuan, setelah 

itu lakukan pengenceran spermatozoa dengan cara menambahkan tris kuning telur 

sesuai dengan perlakuan kedalam masing-masing perlakuan melalui dinding 

tabung. Agar pengenceran homogen setiap perlakuan digoyangkan membentuk 

angka delapan dengan  perlahan-lahan. 

 Volume pengencer dihitung dengan menggunakan rumus pengenceran 

sesuai dengan perlakuan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Faktor  A1= 
 ol me  emen   kon en    i    o ili   

 o i    
 – Volume semen 

Fakor  A2 =   
 ol me  emen   kon en    i    o ili   

 o i    
 x (Vol. Straw) – Volume semen 

Keterangan :  - Volume semen : semen segar yang ditampung per mL Dosis IB 

- Volume straw : 0,25 mL (SNI 2005) 

- Dosis IB: (A : 1 x 10
7
);  (B: 1,5 x 10

7
);  (C: 2 x 10

7
) ; (D: 2,5 x 10

7
); (E: 3 x 10

7
) 
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3.4.4 Ekuilibrasi 

  Ekulibrasi dilakukan setelah proses filling dan sealing straw dimasukkan 

ke dalam cold top selama 4 jam dan setelah itu dicek before freezing dan 

kemudian dilakukan pengamtan makroskopis setelah itu semen cair di freezing 

dengan sushu 5
0
C.

 

 

3.5. Bagan Alur Penelitian 

 Bagan alur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini: 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian

Pencampuran bahan pengencer 

Evaluasi : 

a. Makroskopis 

b. Mikroskopis 

Pengenceran 

Faktor B : Dosis Pengenceran 
B1 = 1    x 10

7 

B2 = 1,5 x 10
7 

B3 = 2    x 10
7 

B4 = 2,5 x 10
7 

B5 = 3    x 10
7 

 

Faktor A :Metode Pengenceran 

 

A1 = 
         

        
 – Volume semen 

 

A2 =  
         

        
         – Volume semen 

 

Ekuilibrasi 4 jam 

4 ulangan 

Evaluasi 

a. Motilitas 
b. Persentase hidup 

c. gerak Individu 

d. Abnormalitas 

Penampungan semen 
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3.6. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian adalah kualitas sepermatozoa 

antara lain sebagai berikut : 

3.6.1 Motilitas 

Motilitas spermatozoa ditentukan melalui pengamatan spermatozoa di 

bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran lensa objektif 40×10. Penilaian 

terhadap persentase spermatozoa motil adalah spermatozoa yang bergerak 

progresif ditentukan secara subjektif dengan 10 lapangan kandang yang berbeda 

nilai yang diberikan berkisar antara 0% sampai 100% dengan skala 5%. 

Persengtase nilai motilitas dihitung secara otomatis dan dapat dilihat melalui 

monitor Computer Assisted Sperm Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) 

3.6.2 Persentase Hidup 

 Persentase hidup spermatozoa ditentukan dengan menggunakan 

pewarnaan eosin dan negrosin. Pengamatannya menggunakan mikroskop cahaya 

dengan pembesaran 400 kali. Jumlah spermatozoa yang hidup dan yang mati 

terhitung minimal 200 spermatozoa (Susilawati, 2011). Pada pewarnaan eosin-

negrosin, spermatozoa yang mati akan menyerap warna merah sedangkan yang 

hidup tidak menyerap warna atau berwarna putih (Adam dkk, 2014). 

Perhitungan nilai persentase hidup dilihat dari monitor Computer Assisted Sperm 

Analysis (CASA) atau AndroVision (Minitube) 

3.6.3. Gerak Individu 

 Gerak individu spermatozoa diamati dengan menggunakan mikroskop 

cahaya dengan pembesaran 400 kali, spermatozoa yang bergerak progresif 

kedepan (pergerakan mundur dan melingkar tidak diikutsertakan) dibandingkan 

dengan spermatozoa yang diam di tempat. (Ismaya, 2014). Nilai gerakan 

individu dapat dilihat dari monitor Computer Assisted Sperm Analysis (CASA) 

atau AndroVision (Minitube) 

3.6.4 Abnormalitas 

Pengamatan sperma abnormalitas spermatozoa dilakukan dengan 

menggunakan mikroskop dengan pembesaran 40×10. Perhitungan nilai 

abnormalitas dilihat dari Computer Assisted Sperm Analysis dengan melihat 

bentuk morfologi spermatozoa yang tidak normal. 



 

15 
 

3.7. Analisis Data 

Hasil penelitian dianalisis menggunakan rancangan acak Kelompok (RAK) 

pola Faktorial. Menurut Steel dan Torrie (1991) model matematika dari 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yaitu sebagai berikut: 

Y ijk = μ + αi + βj +(αβ)ij + Þk+  €ijk 

 

Keterangan: Yijk = Niai pengamatan dari perlakuan  

  μ = Nilai rata-rata umum 

  αi = Pengaruh perlakuan pada tarafke-i 

  €ijk = Galat 

  i = 1,2 
  j = 1,2,3,4,5 

  k = 1,2,3,4  

  βj =  

  (αβ)ij = Pengaruh interaksi Perlakuan 

  Pk = Pengaruh Kelompok 

 

Analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini: 

Tabel 3.1 Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

derajat Bebas 

(dB) 
JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05  0,01 

Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG   

Faktor A a-1 JKA KTG KTA/KTG   

Faktor B b-1 JKB KTB KTB/KTG   

Interaksi A dan B (a-1) (b-1) JKAB KTAB KTA/KTG   

Galat (ab-1) (r-1) JKG KTG    

Total a.b r-1 JKT     

Keterangan:   

Faktor Korelasi  =  
     

     
 

Jumlah Kuadrat Total(JKT) = ∑(Yijk)
2 
– FK   

Jumlah Kuadrat Perlakuan A (JKP) = ∑(Yijk)
2
 – FK 

          br 

Jumlah Kuadrat Perlakuan B (JKP) = ∑(Yijk)
2
 – FK 

          ar 

Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) = ∑
     

  
 – FK 

Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan Faktor B = ∑
     

  
 – FK- JKA – JKB 

Jumlah Kuadrat Galat  = JKT- JKK- JKB- JK (AB) 

Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Steel dan Torrie, 1994).
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Metode pengenceran dengan memperhitungkan volume straw dapat 

memberikan nilai terbaik terhadap kualitas (motilitas, persentase hidup, 

dan abnormalitas) semen cair sapi bali. 

2. Dosis IB pada berbagai level dapat mempertahankan motilitas, 

persentase hidup, gerak inidividu dan abnormalitas semen cair sapi bali. 

3. Tidak terdapat interaksi antara metode pengenceran dan dosis IB 

terhadap motilitas, persentase hidup, gerak inidividu dan abnormalitas 

semen cair sapi bali. 

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian maka disarankan bahwa:  

1. Pada proses preservasi semen, perhitungkan volume straw saat 

melakukan  pengenceran 

2. Lakukan penelitian lanjutan pengaruh metode pengenceran dan dosis 

IB yang berbeda terhadap kualitas semen beku sapi bali untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penilaian Makroskopis Semen Segar Sapi Bali 

Penampungan ke Volume (mL) warna pH Kekentalan 

1 8,1 Putih susu 6 Sedang 
2 10,20 Putih susu 6 Sedang 
3 7,9 Putih susu 6 Sedang 
4 7 Putih susu 7 Sedang 
5 5,2 Putih susu 6 Sedang 

Rataan 7,68  6,2  
Stdev 1,82  0,45  
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Lampiran 2. Penilaian Mikroskopis Semen Segar Sapi Bali 
Penampungan 

ke 

Konsentrasi 

(juta/sel) 
Morilitas 

Gerakan  

Individu 

Gerak 

Massa 

Persentase 

Hidup 
Abnormalitas 

1 1041 71 3 ++ 74,4 3,8 

2 1040 86 4 ++ 87,9 2,1 

3 1057 84 3 ++ 86,5 3,1 

4 1098 86 3 ++ 86 2,5 

5 1757 87 3 ++ 89,8 3 

Rataan 1198,6  3,2  84,92 2,9 

Stdev 313,04  0,45  6,06 0,64 
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Lampiran 3. Analisis Data Motilitas Semen Cair Sapi Bali  

Metode 
Ulangan     Dosis     

Total Rataan stdev 
Kelompok B1 B2 B3 B4 B5 

A1 1 69,10 56,70 52,30 61,90 72,60 312,60 62,52 8,42 

  2 65,80 77,30 78,10 66,80 82,30 370,30 74,06 7,34 

  3 90,20 85,70 86,00 82,60 82,80 427,30 85,46 3,09 

  4 69,20 71,50 73,40 81,00 83,60 378,70 75,74 6,24 

  Sub Total 294,30 291,20 289,80 292,30 321,30 1488,90     

  

Sub 

Rataan 73,58 72,80 72,45 73,08 80,33   74,45   

  stdev 11,20 12,21 14,40 10,29 5,18       

A2 1 66,80 70,60 94,00 92,90 70,90 395,20 79,04 13,26 

  2 68,50 77,10 88,90 88,70 90,50 413,70 82,74 9,60 

  3 90,10 83,50 94,90 95,00 82,00 445,50 89,10 6,15 

  4 77,00 82,10 78,00 76,20 67,80 381,10 76,22 5,23 

  Sub Total 302,40 313,30 355,80 352,80 311,20 1635,50     

  

Sub 

Rataan 75,60 78,33 88,95 88,20 77,80   81,78   

  stdev 10,65 5,84 7,76 8,42 10,43       

Total   596,70 604,50 645,60 645,10 632,50 3124,40     

Rataan   95,65           78,11   

Stdev               7,73   

FK  =
        

   
- FK 

 
= (3124,40)

2 
: 40 

= 9761875,36: 40 

 = 244046,88 

JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (69,10)
2 

+ (65,80)
2
 + …, (67,80)

2 
- FK 

 
= 248400,56 – 244046,88 

 = 4353,67 

JKP =
∑(A )

2

k
– FK 

 = 
(294,30)

2
+(302,40)

2
+…, +(311,20)

2

4
 - 244046,88 

 = 245394,13 – 244046,88 

 =1347,24 

JKK  = 
        

  
 – FK 

 =
(707,8)

2
+ (784,0)

2
+ (872,8)

2
+(759,89)

2

5,2
 - 244046,88 
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= 245471,27 - 244046,88 

= 1424,39 

JKA  = 
∑(Ai)

2

 k
 – FK 

 =
(1488,9)

2  (1635,5)
2

4 5
 – 244046,88 

 = 244584,17 – 244046,88 

 = 537,29 

JKB  = 
∑( i)

2

 k
 – FK 

=
(294,3)

2  (302,4)
2  (645,6)

2 (645,1)
2 (632,5)

2

4 2
 – 244046,88 

= 244310,09 – 244046,9 

= 263,21 

 

 

JKAB  = JKP – JKB –JKA  

 = 1347,24 - 263,21 -537,28 

 = 546,74 

JKG = JKT –JKP –JKK  

 = 4353,67- 1347,24 -1424,38 

 = 1582,04 

db B = b-1  db A = a-1  dbAB = (a-1) (b-1) 

 = 5-1   = 2-1   = (2-1) (5-1) 

 = 4   =1   = 4 

dbG =((b.a)-1) (k-1) 

 = ((5.2)-1) (4-1) 

 = 27 

KTA = JKA 

    DBA 

 =  537,29 

       1 

 = 537,29 
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KTB =  JKB 

     DBB 

 = 263,21 

       4 

 = 65,80 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 1582,04 

       27 

 = 58,59 

KTK = JKK 

    K-1 

 = 1424,38 

         3 

 = 474,79 

 

KTAB = JKAB 

    DBAB 

 = 546,74 

         4 

 = 136,68 

 

FHitung A  = KTA 

     KTG 

= 537,28 

      58,59 

  = 9,17 

FHitung B  = KTB 

     KTG 

= 65,80 

      58,59 

  = 1,12 

FHitung AB  = KTAB 

     KTG 

= 136,68 

      58,59 
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  = 2,73 

FHitung Kelompok  = KTK 

       KTG 

= 136,68 

       52,73 

   = 8,10 
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Analisis Sidik Ragam Motilitas Semen SegarSapi Bali 

SK DB JK KT Fhit 
F tabel 

Keterangan 
5% 1% 

K 3 1424,39 474,80 8,10 2,96 4,60 ** 

A 1 537,29 537,29 9,17 4,21 7,68 ** 

B 4 263,21 65,80 1,12 2,73 4,11 ns 

AxB 4 546,75 136,69 2,33 2,73 4,11 ns 

Galat  27 1582,04 58,59 

    Total 39 

      Keterangan : ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < dari Ftabel 1%  

dan Ftabel 5% 

** artinya sangat berpengaruh  nyata, dimana Fhitung > Ftabel 1% dan 

5% 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

  ̅ = √
 T 

k 
 = √

58,59

4.5
 

= 1,71 

 

P SSR5% LSR5% SSR1% LSR1% 

2 2,90 4,96 3,91 6,69 

 

Urutan Perlakuan dari Terbesar - Terkecil 

A2 A1 

1488,9 1635,5 

 

Pengujian nilai tengah  

P Selisih LSR 5% LSR1% Keterangan 

A2-A1 146,6 4,96 6,69 ** 

 

Superskrip 

A2 A1 

1488,9
A
 1635,5

B
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Lampiran 4.  Analisis Data Persentase Hidup Semen Cair Sapi Bali 

Metode 
Ulangan     Dosis     

Total Rataan stdev 
Kelompok B1 B2 B3 B4 B5 

A1 1 72,80 61,40 58,00 66,20 75,00 333,40 66,68 7,25 

  2 70,40 82,10 80,90 72,50 86,30 392,20 78,44 6,73 

  3 91,80 88,70 88,60 85,90 84,40 439,40 87,88 2,85 

  4 72,80 81,00 80,90 85,00 86,70 406,40 81,28 5,37 

  Sub Total 307,80 313,20 308,40 309,60 332,40 1571,40 

    Sub Rataan 76,95 78,30 77,10 77,40 83,10   

    Stdev 9,96 11,77 13,24 9,65 5,49   

  A2 1 70,50 74,60 95,00 94,00 73,00 407,10 81,42 12,03 

  2 76,10 79,60 92,00 91,30 91,70 430,70 86,14 7,67 

  3 90,80 84,80 95,30 95,70 86,50 453,10 90,62 4,96 

  4 80,90 84,60 81,60 80,30 73,60 401,00 80,20 4,04 

  Sub Total 318,30 323,60 363,90 361,30 324,80 1691,90 

    Sub Rataan 79,58 80,90 90,98 90,33 81,20   

    Stdev 8,61 4,84 6,43 6,92 9,37       

Total   626,10 636,80 672,30 670,90 657,20 3263,30     

Rataan               81,58   

Stdev               7,33   

 

FK  =
        

   
– FK 

 
= (3263,3)

2 
: 40 

= 10649126,89: 40 

 = 266228,17 

JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (72,8)
2 

+ (70,3)
2
 + …, (73,6)

2 
- 266228,2 

 
= 269626,61 – 266228,17  

= 3398,44 

JKP =
∑(A )

2

k
– FK 

 = 
(307,80)

2
+(318,30)

2
+…, +(324,80)

2

4
  - 266228,17 

 = 267193,84 – 266228,17  

=965,67 

 

 

JKK  = 
        

  
 – FK 
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 =
(720,5)

2
+ (822,9)

2
+ (892,5)

2
+ (807,4)

2

5,2
 - 266228,17 

= 267395,67 - 266228,17 

= 1167,39 

JKA  = 
∑(Ai)

2

 k
 – FK 

 =
(1571,4)

2  (1691,9)
2

5,4
 – 266228,17 

 = 266591,18 – 266228,17 

 = 363,01 

JKB  = 
∑( i)

2

 k
 – FK 

 

=
(596,7)

2  (604,5)
2  (645,6)

2 (645,1)
2 (632,5)

2

2,4
 – 266228,2 

= 266440,17 – 266228,17 

= 212,00 

JKAB  = JKP – JKB –JKA  

 = 965,6 7- 212,00 -363,01 

 = 390,66 

JKG = JKT –JKP –JKK  

 = 3398,4 – 965,6 – 1167,4 

 = 1265,38 

db B = b-1  db A = a-1  dbAB = (a-1) (b-1) 

 = 5-1   = 2-1   = (2-1) (5-1) 

 = 4   =1   = 4 

dbG =((b.a)-1) (k-1) 

 = ((5.2)-1) (4-1) 

 = 27 

 

 

 

KTA = JKA 

    DBA 
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 =  363,01 

       1 

 = 363,01 

KTB =  JKB 

     DBB 

 = 212,00 

       4 

 = 53,00 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 1265,38 

       27 

 = 46,87 

KTK = JKK 

    K-1 

 = 1167,39 

         3 

 = 389,13 

KTAB = JKAB 

    DBAB 

 = 390,66 

         4 

 = 97,66 

FHitung A  = KTA 

     KTG 

= 363,00 

      46,87 

  = 7,75 

FHitung B  = KTB 

     KTG 

= 53,00 

     46,87 

  = 1,13 

FHitung AB = KTAB 

     KTG 
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= 97,66 

      46,87 

  = 2,08 

FHitung Kelompok  = KTK 

       KTG 

= 389,13 

       46,87 

   = 8,30 

 Analisis Sidik Ragam Presentase Hidup Semen Cair Sapi Bali 

SK DB JK KT Fhit 
Ftabel 

Keterangan 
5% 1% 

K 3 1167,39 389,13 8,30 2,96 4,60 ** 

A 1 363,01 363,01 7,75 4,21 7,68 ** 

B 4 212,00 53,00 1,13 2,73 4,11 ns 

AB 4 390,66 97,66 2,08 2,73 4,11 ns 

Galat 27 1265,38 46,87         

Total 39 3398,44 949,67         

Keterangan : ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < dari Ftabel 1%  

dan Ftabel 5% 

** artinya sangat berpengaruh  nyata, dimana Fhitung > Ftabel 1% dan 

5% 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

  ̅ = √
 T 

k 
 = √

46,87

4,5
 

= 1,53 

P SSR5% LSR5% SSR1% LSR1% 

2 2,90 4,44 3,91 5,99 

 

Urutan Perlakuan dari terbesar - terkecil 

A2 A1 

1691,9 1571,4 

 

 

Pengujian nilai tengah  
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P Selisih LSR 5% LSR1% Keterangan 

A2-A1 120,5 4,44 5,99 ** 

 

Superskrip 

A2 A1 

1691,9
A
 1571,4

B
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Lampiran 5.  Analisis Data Gerak Individu Semen Cair Sapi Bali 

Metode 
Ulangan     Dosis     

Total Rataan stdev 
Kelompok B1 B2 B3 B4 B5 

A1 1 2,00 2,00 1,00 2,00 2,00 9,00 1,80 0,45 

  2 2,00 3,00 2,00 2,00 2,00 11,00 2,20 0,45 

  3 2,00 3,00 3,00 2,00 3,00 13,00 2,60 0,55 

  4 2,00 2,00 2,00 3,00 3,00 12,00 2,40 0,55 

  Sub Total 8,00 10,00 8,00 9,00 10,00 45,00   

 

  

Sub 

Rataan 2,00 2,50 2,00 2,25 2,50   2,25 

   Stdev 0,00 0,58 0,82 0,50 0,58     

 A2 1 2,00 2,00 3,00 3,00 2,00 12,00 2,40 0,55 

  2 1,00 2,00 3,00 2,00 2,00 10,00 2,00 0,71 

  3 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14,00 2,80 0,45 

  4 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 14,00 2,80 0,45 

  Sub Total 9,00 10,00 12,00 11,00 8,00 50,00   

 

  

Sub 

Rataan 2,25 2,50 3,00 2,75 2,00   2,50 

   Stdev 0,96 0,58 0,00 0,50 0,00   

  Total   17,00 20,00 20,00 20,00 18,00 95,00   

 Rataan   2,13 2,50 2,50 2,50 2,25   2,38 

 Stdev               0,34 

  

FK  =
        

   
- FK 

 
= (90,00)

2 
: 40 

= 9025,00: 40 

 = 225,63 

JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (2,00)
2 

+ (2,00)
2
 + …, (2,00)

2 
- 225,63 

 
= 239,00 – 225,63  

= 13,38 

JKP =
∑(A )

2

k
– FK 

 = 
(8,00)

2
+(9,00)

2
+(10,00)

2
+…,,+(8,00)

2

4
 - 225,63 

 = 2295,75 – 225,63 

= 4,13 
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JKK  = 
        

  
 – FK 

 =
(21,00)

2
+ (21,00)

2
+ (27,00)

2
+ (26,00)

2

5,2
 - 225,63 

= 228,70 - 225,63 

= 3,07 

 

JKA  = 
∑(Ai)

2

 k
 – FK 

 =
(45,00)

2  (50,00)
2

5,4
 – 225,63 

 = 226,25 – 225,63 

 = 0,63 

JKB  = 
∑( i)

2

 k
 – FK 

=
(17,00)

2  (20,00)
2  (20,00)

2 (20,00)
2 (18,00)

2

2,4
 – 225,63 

= 226,63 – 225,63 

= 1,00 

JKAB  = JKP – JKA - JKB  

 = 4,13– 0,63 – 1,00  

 = 2,50 

JKG = JKT –JKP –JKK  

 = 13,38 – 4,13 – 3,07 

 = 6,18 

db B = b-1  db A = a-1  dbAB = (a-1) (b-1) 

 = 5-1   = 2-1   = (2-1) (5-1) 

 = 4   =1   = 4 

dbG =((b,a)-1) (k-1) 

 = ((5,2)-1) (4-1) 

 = 27 
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KTA = JKA 

    DBA 

 =  0,63 

       1 

 = 0,63 

KTB =  JKB 

     DBB 

 = 1,00 

       4 

 = 0,25 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 6,18 

      27 

 = 0,23 

KTK = JKK 

    K-1 

 = 3,07 

       3 

 = 1,03 

KTAB = JKAB 

    DBAB 

 = 2,50 

       4 

 = 0,63 

FHitung A  = KTA 

     KTG 

= 0,63 

     0,23 

  = 2,73 

FHitung B  = KTB 

     KTG 

= 0,25 

     0,23 

  = 1,09 
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FHitung AB  = KTAB 

     KTG 

= 0,63 

     0,23 

  = 2,73 

FHitung Kelompok  = KTK 

       KTG 

= 1,03 

       0,23 

   = 4,48 

 Sidik Ragam Gerak Individu Semen Cair Sapi Bali 

SK DB JK KT Fhit 
F tabel 

Keterangan 
5% 1% 

K 3 3,07 1,03 4,48 2,96 4,60 * 

A 1 0,63 0,63 2,73 4,21 7,68 ns 

B 4 1,00 0,25 1,09 2,73 4,11 ns 

AB 4 2,50 0,63 2,73 2,73 4,11 ns 

Galat 27 6,18 0,23 

    Total 39,00 13,38 2,75 

    Keterangan : ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < dari Ftabel 1%  

dan F tabel 5% 

*artinya  berpengaruh  nyata, dimana Fhitung > Ftabel 1%  
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Lampiran 6. Analisis Data Abnormalitas Semen Cair Sapi Bali 

Metode 
Ulangan     Dosis     

Total Rataan stdev 
Kelompok B1 B2 B3 B4 B5 

A1 1 3,70 4,70 5,80 4,30 2,40 20,90 4,18 1,26 

  2 4,60 4,80 2,70 5,70 4,00 21,80 4,36 1,11 

  3 1,60 3,00 2,60 3,30 1,60 12,10 2,42 0,79 

  4 3,60 9,50 7,40 4,00 3,10 27,60 5,52 2,79 

  Sub Total 13,50 22,00 18,50 17,30 11,10 82,40   

 

  

Sub 

Rataan 3,38 5,50 4,63 4,33 2,78     

   Stdev 1,27 2,79 2,37 1,01 1,02     

 A2 1 3,70 4,00 1,00 1,10 2,20 12,00 2,40 1,41 

  2 7,60 2,50 3,10 2,60 1,20 17,00 3,40 2,45 

  3 0,80 1,30 0,40 0,70 4,50 7,70 1,54 1,69 

  4 3,90 2,50 3,60 4,10 5,80 19,90 3,98 1,19 

  Sub Total 16,00 10,30 8,10 8,50 13,70 56,60   

 

  

Sub 

Rataan 4,00 2,58 2,03 2,13 3,43     

   Stdev 2,79 1,11 1,56 1,55 2,10   

  Total   29,50 32,30 26,60 25,80 24,80 139,00   

 Rataan   3,69 4,04 3,33 3,23 3,10   3,48 

 Stdev               1,29 

  

FK  =
        

   
- FK 

 
= (139,00)

2 
: 40 

= 99321,00: 40 

 = 483,03 

JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (2,00)
2 

+ (2,00)
2
 + …, (2,00)

2 
- 483,03 

 
= 635,66 –483,03  

= 152,64 

JKP =
∑(A )

2

k
– FK 

 = 
(13,50)

2
+(16,00)

2
+(22,00)

2
+…,,+(13,70)

2

4
 - 483,03 

 = 529,66 – 483,03 

= 46,64 



 

46 
 

JKK  = 
        

  
 – FK 

 =
(32,90)

2
+ (38,80)

2
+ (19,80)

2
+ (47,50)

2

5,2
 - 483,03 

= 523,61 - 483,03 

= 40,59 

JKA  = 
∑(Ai)

2

 k
 – FK 

 =
(82,40)

2  (56,60)
2

5,4
 – 483,03 

 = 499,67 – 483,03 

 = 16,64 

JKB  = 
∑( i)

2

 k
 – FK 

=
(29,50)

2  (32,30)
2  (26,60)

2 (25,80)
2 (24,80)

2

2,4
 – 483,03 

= 487,72 – 483,03 

= 4,70 

JKAB  = JKP – JKB –JKA  

 = 46,64 – 4,70 – 16,64 

 = 25,30 

JKG = JKT –JKP –JKK  

 = 152,64 – 46,64 – 40,59 

 = 65,41 

db B = b-1  db A = a-1  dbAB = (a-1) (b-1) 

 = 5-1   = 2-1   = (2-1) (5-1) 

 = 4   =1   = 4 

dbG =((b,a)-1) (k-1) 

 = ((5,2)-1) (4-1) 

 = 27 
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KTA = JKA 

    DBA 

 =  16,64 

       1 

 = 16,64 

KTB =  JKB 

     DBB 

 = 4,70 

      4 

 = 1,17 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 65,41 

      27 

 = 2,42 

KTK = JKK 

    K-1 

 = 40,59 

       3 

 = 13,53 

KTAB = JKAB 

    DBAB 

 = 25,30 

       4 

 = 6,32 

FHitung A  = KTA 

     KTG 

= 16,64 

     2,42 

  = 6,87 

FHitung B  = KTB 

     KTG 

= 1,17 

     2,42 

  = 0,48 
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FHitung AB  = KTAB 

     KTG 

= 6,32 

     2,42 

  = 2,61 

FHitung Kelompok  = KTK 

       KTG 

= 13,53 

       2,42 

Sidik Ragam Abnormalitas Semen Cair Sapi Bali 

SK DB JK KT Fhit 
F tabel 

Keterangan 
5% 1% 

K 3 40,59 13,53 5,58 2,96 4,60 ** 

A 1 16,64 16,64 6,87 4,21 7,68 * 

B 4 4,70 1,17 0,48 2,73 4,11 ns 

AB 4 25,30 6,32 2,61 2,73 4,11 ns 

Galat 27 65,41 2,42 

    Total 39 152,64 40,09 

    Keterangan : ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < dari Ftabel 1%  

dan Ftabel 5% 

 Artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung > Ftabel 5% 

** artinya sangat berpengaruh  nyata, dimana Fhitung > Ftabel 1% dan 

5% 

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Faktor A 

  ̅ = √
 T 

k 
 = √

2,42

4 5
 

= 0,35 

P SSR5% LSR5% SSR1% LSR1% 

2 2,90 1,01 3,91 1,36 

 

Urutan Perlakuan dari terbesar - terkecil 

A1 A2 

82,40 56,60 

 



 

49 
 

Pengujian nilai tengah  

P Selisih LSR5% LSR 1% keterangan 

A1-A2 25,80 1,01 1,36 ** 

 

Superskrip 

A1 A2 

82,40
A 

56,60
B 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 
 

     
Persiapan vagina buatan  Pembuatan larutan buffer  Androvision / CASA 

 

     
Semen Segar   Perlakuan penelitian A2  Perlakuan penelitian A1 

 

     
Proses ekuilibrasi semen  Pengamatan karakteristik semen  Proses filling dan sealing 

 

   
Penampakan spermatozoa  pengamtan sperma dengan alat AndroVision 
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